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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat tani 

mengenai Good Agricultural Practices (GAP), pemanfaatan biochar, serta hubungan antara praktik 

budidaya sehat dan kualitas pangan. Program disusun berdasarkan kebutuhan penguatan kapasitas 

petani dalam menghasilkan produk pertanian yang aman dikonsumsi, bermutu, berdaya saing, dan 

mendukung keberlanjutan sumber daya alam. Materi pengabdian disusun mengacu pada prinsip GAP 

yang mencakup seluruh tahapan budidaya mulai dari pratanam hingga pascapanen, dengan 

penekanan pada keamanan pangan, jaminan mutu, ketertelusuran produk, pengelolaan tanah, 

pengelolaan air, pengendalian hama terpadu, serta panen dan penyimpanan yang benar. Metode yang 

digunakan berupa penyuluhan partisipatif, diskusi terarah, dan penjelasan praktis mengenai 

pengelolaan tanah berbasis bahan organik dan biochar. Hasil kegiatan penilaian pemahaman peserta 

tidak dilakukan secara formal karena kegiatan ini tidak menggunakan instrumen evaluasi, seperti pre-

test dan post-test. Peserta menyatakan lebih memahami pentingnya pengurangan input bahan kimia 

sintetis dan biochar dapat membantu meningkatkan retensi air, memperbaiki struktur tanah, dan 

mendukung aktivitas mikroba tanah dalam praktik dan tanya jawab secara langsung dengan 

narasumber. Kegiatan ini menegaskan bahwa penguatan literasi GAP di kalangan masyarakat tani 

merupakan langkah strategis untuk memperbaiki kualitas hasil pertanian, keamanan pangan, dan daya 

saing produk lokal. 

 

Kata kunci: biochar; GAP; pangan sehat; pengabdian masyarakat; pertanian berkelanjutan 

 

Abstract 

This community service program aimed to improve farmers’ understanding of Good Agricultural 

Practices (GAP), biochar utilization, and the relationship between healthy cultivation practices and food 

quality. The program was designed to strengthen farmers’ capacity to produce safe, high-quality, 

competitive agricultural products while preserving natural resources. The materials were prepared 

based on GAP principles covering all cultivation stages from pre-planting to post-harvest, with 

emphasis on food safety, quality assurance, product traceability, soil management, water quality, 

integrated pest control, and proper harvesting and storage. The method used was participatory 

extension, guided discussion, and practical explanation regarding soil management based on organic 

amendments and biochar. The results of assessment of participant understanding is not carried out 

formally because this activity does not use evaluation instruments, such as pre-tests and post-tests. 

Through hands-on practice and question and answer session directly with resources persons, 

participants expressed a better understanding of the importance of reducing synthetic chemical inputs 



Rachmawatie, Khaerudin, Solikah, Wulan       3518 
 

Peningkatan pemahaman masyarakat tani tentang Good Agricultural Practices (GAP), biochar, dan 

pangan sehat sebagai upaya mendukung pertanian berkelanjutan 

and also recognized that biochar can improve water retention, enhance soil structure, and support soil 

microbial activity. This activity confirms that strengthening GAP literacy among farming communities 

is a strategic step toward improving agricultural product quality, food safety, and the competitiveness 

of local products. 
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PENDAHULUAN 
Penerapan regulasi tentang Good Agricultural Practices (GAP) dalam dunia internasional telah 

mengalami transformasi signifikan seiring dengan transisi standar Eurep G.A.P. menjadi 

GLOBALG.A.P. pada tahun 2007 yang mencakup pasar yang lebih luas (Kay & Daniell, 2017). 

Perubahan nomenklatur ini mencerminkan ambisi organisasi untuk menetapkan standar tunggal yang 

berlaku secara global dalam praktik pertanian yang baik, mencakup aspek keamanan pangan, 

kelestarian lingkungan, serta kesejahteraan pekerja dan hewan (John, 2013; Pop et al., 2018). 

Pengaturan GAP dalam aturan Regional seperti di ASEAN diwujudkan melalui ASEAN GAP 

yang diinisiasi pada tahun 2006 untuk menyelaraskan program sertifikasi nasional demi meningkatkan 

keamanan pangan dan efisiensi perdagangan regional (Malkanthi et al., 2021). Di Indonesia, penerapan 

GAP telah diintegrasikan ke dalam berbagai program sertifikasi komoditas sebagai upaya 

meningkatkan daya saing produk di pasar domestik dan internasional (Shofi et al., 2019). Implementasi 

ini diwujudkan melalui skema IndoGAP yang dikelola langsung oleh pemerintah untuk memastikan 

standar keamanan serta mutu produk pertanian nasional tetap selaras dengan kerangka operasional 

global (Schreinemachers et al., 2012). sesuai dengan regulasi nasional, khususnya Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 22 Tahun 2021 tentang Praktik Hortikultura yang Baik serta SNI 8969:2021 tentang 

Indonesian Good Agricultural Practices (GAP). Regulasi ini dirancang untuk mendorong adopsi praktik 

pertanian berkelanjutan di tingkat petani guna meningkatkan kualitas produk yang memenuhi standar 

pasar ekspor maupun domestik (Safirtri et al., 2022). Pengembangan skema ini sejalan dengan 

kecenderungan negara-negara Asia lainnya yang mengadaptasi standar global untuk merespons 

tuntutan spesifik pasar lokal sambil tetap memperhatikan keselarasan dengan norma internasional 

(Nabeshima et al., 2015). Kedua kebijakan tersebut menegaskan bahwa budidaya yang baik harus 

memperhatikan aspek budidaya, panen, dan pascapanen secara terintegrasi. Integrasi teknis ini 

bertujuan untuk memitigasi risiko kontaminasi pada produk serta meningkatkan kesehatan lingkungan 

dan keselamatan pekerja di tingkat kebun (Ledger et al., 2006; NAKASHIMA, 2010).  

Namun dalam praktik di lapangan, masih banyak petani yang menjalankan budidaya secara 

konvensional dan belum sepenuhnya memahami implikasi GAP terhadap mutu hasil, keamanan 

pangan, serta kelestarian sumber daya alam (Hayati & Waro, 2025). Kondisi ini menunjukkan 

pentingnya pengabdian kepada masyarakat yang berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan 

akademik dan penerapan di tingkat petani. Upaya penyuluhan tersebut harus difokuskan pada 

penguatan literasi teknis guna memitigasi ketergantungan pada input kimia yang berlebihan serta 

memperbaiki manajemen hama yang selama ini masih jauh dari optimal (Fröhlich et al., 2013) Selain 

itu, pendekatan penyuluhan partisipatif perlu menekankan pada efisiensi ekonomi dan pemahaman 

mendalam mengenai kapasitas biofisik lingkungan agar petani mampu meminimalkan dampak residu 

kimia berbahaya pada rantai pasok pangan (Sitorus et al., 2020; Sunantara et al., 2024).  

Masalah lain yang sering dihadapi dalam budidaya pertanian adalah degradasi lahan akibat 

penggunaan pupuk dan pestisida sintetis secara berlebihan. Penggunaan input kimia yang tidak 

terkendali dapat menurunkan kualitas fisik, kimia, dan biologis tanah, mengurangi aktivitas mikroba 

bermanfaat, serta meninggalkan residu pada hasil panen yang mengancam keberlanjutan ekosistem 

pertanian jangka panjang. Oleh karena itu, diperlukan integrasi prinsip-prinsip pertanian konservasi 

yang berfokus pada pemeliharaan keanekaragaman hayati dan pemulihan kesehatan sumber daya 

alam sebagai komponen esensial dalam sistem budidaya berkelanjutan (Sari et al., 2019). Upaya 

strategis ini harus dibarengi dengan adopsi metode yang tepat dalam mengomunikasikan teknologi 
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ramah lingkungan, seperti melalui sekolah lapang tani dan pengelolaan demplot, guna memastikan 

transfer informasi berjalan efektif (Prasetyo et al., 2026).  

Di sisi lain, tantangan iklim dan keterbatasan air di banyak wilayah pertanian menuntut hadirnya 

teknologi sederhana namun efektif untuk memperbaiki kondisi tanah. Dalam konteks tersebut, biochar 

menjadi salah satu inovasi yang relevan karena mampu meningkatkan retensi air, memperbaiki 

struktur tanah, dan mendukung penyimpanan hara dalam tanah, sekaligus berfungsi sebagai agen 

pembenah tanah yang efektif dalam memulihkan kesuburan lahan dari dampak degradasi kimiawi 

jangka panjang (Salamun, 2025). Pengolahan limbah pertanian, seperti sekam padi, menjadi biochar 

tidak hanya menawarkan solusi teknis dalam remediasi lahan, tetapi juga berpotensi menciptakan 

peluang ekonomi baru melalui pengembangan usaha mikro di tingkat desa (Putri et al., 2025). 

Pemanfaatan material berbasis biochar yang diperkaya dengan nutrisi lokal terbukti mampu 

mengurangi ketergantungan pada pupuk eksternal yang mahal sekaligus mendorong kemandirian 

petani dalam mengelola ekosistem lahan secara berkelanjutan (Alam et al., 2023; Astar et al., 2025). 

Selain itu, adopsi praktik ini mendukung terciptanya sistem pertanian sirkular yang meminimalkan 

limbah dengan mendaur ulang residu organik menjadi input produktif di tingkat lokal (Marita et al., 

2021; C. Wulandari et al., 2023).  

Biochar adalah bahan karbon stabil yang dihasilkan dari biomassa melalui proses pirolisis. 

Berbagai kajian terbaru menunjukkan bahwa biochar dapat memperbaiki sifat tanah, meningkatkan 

kapasitas tukar kation, mengurangi kehilangan nutrien, dan mendukung aktivitas mikroorganisme 

tanah. Lebih lanjut, penggunaan limbah pertanian seperti jerami padi untuk produksi biochar melalui 

teknologi pirolisis sederhana dapat mencegah pencemaran akibat pembakaran terbuka dan memitigasi 

emisi gas rumah kaca (Jannah et al., 2025; Suswana & Maulana, 2023; Wahyuni et al., 2023). 

Implementasi biochar ke dalam praktik manajemen lahan juga berperan penting dalam strategi mitigasi 

perubahan iklim melalui mekanisme penambatan karbon di dalam matriks tanah secara persistensi 

jangka panjang (Bawamenewi et al., 2025; Gani, 2009). Penerapan inovasi ini pada lahan suboptimal 

secara signifikan terbukti mampu meningkatkan struktur porositas serta kapasitas retensi air, yang 

pada akhirnya memacu produktivitas tanaman secara berkelanjutan (Rosanti et al., 2025; Widowati et 

al., 2020).  

Pada tanah yang miskin bahan organik atau memiliki kelembapan rendah, biochar dapat 

berfungsi sebagai pembenah tanah yang membantu mempertahankan air dan meningkatkan efisiensi 

pemupukan, karena sifatnya yang persisten mampu menyediakan habitat mikroba yang ideal serta 

menahan unsur hara agar tetap tersedia lebih lama bagi tanaman (Saputra, 2012; Yanti et al., 2023). 

Dengan mengintegrasikan biochar ke dalam siklus pemupukan, petani dapat menekan laju pencucian 

hara ke lapisan subsoil, sekaligus memperbaiki profil biologis lahan yang terdegradasi secara sistematis 

(Kannan et al., 2024; Suhati et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan biochar dalam sistem budidaya turut 

berkontribusi pada penurunan risiko lingkungan akibat residu pestisida karena kemampuan 

adsorpsinya yang efektif dalam memitigasi dampak toksik pada media tanam dan air tanah (Ogura et 

al., 2021).  Dengan demikian, biochar memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam penguatan 

pertanian berkelanjutan berbasis masyarakat. 

Selain aspek teknis produksi, pengabdian ini juga menghubungkan GAP  dengan konsep pangan 

sehat. Pangan sehat dipahami sebagai pangan yang bebas dari kontaminan berbahaya, memiliki 

kandungan gizi yang baik, dan diproduksi melalui proses yang tidak merusak kualitas alami bahan 

pangan. Integrasi biochar ke dalam sistem ini secara langsung mendukung perolehan produk pangan 

yang lebih aman karena kemampuannya dalam mengimobilisasi logam berat dan residu polutan 

organik lainnya di dalam tanah (Kumar et al., 2023; Yameen et al., 2024). 

Dalam perspektif kesehatan masyarakat, pangan sehat mendukung pencegahan penyakit 

degeneratif serta memperkuat daya tahan tubuh. Oleh karena itu, edukasi tentang GAP, biochar, dan 

pangan sehat tidak hanya berkaitan dengan produktivitas pertanian, tetapi juga dengan kesehatan 

konsumen dan keberlanjutan sistem pangan lokal. Transformasi pola produksi ini secara kolektif akan 

memperkuat resiliensi petani dalam menghadapi ketidakpastian pasar sekaligus meningkatkan 

kualitas gizi yang tersedia bagi masyarakat luas (Khan et al., 2023; Pangaribuan et al., 2020). 
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Keberhasilan implementasi praktik ini sangat bergantung pada pendampingan berkelanjutan melalui 

pelatihan teknis dan penyebarluasan informasi mengenai manfaat biochar kepada kelompok tani agar 

adopsi inovasi dapat berjalan secara merata (Kabir et al., 2023). Metode pembelajaran partisipatif 

melalui pendekatan learning by doing terbukti efektif dalam membekali petani dengan keterampilan 

praktis, mulai dari persiapan media tanam hingga pengelolaan teknik irigasi sederhana yang 

mendukung ketahanan pangan di tingkat local (Ndua et al., 2025).  

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tani mengenai GAP, pemanfaatan biochar, dan hubungan praktik budidaya 

sehat dengan kualitas pangan. Kegiatan ini diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku 

budidaya ke arah yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berorientasi mutu. Pada akhirnya, 

pengabdian ini menjadi kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pertanian yang sehat, 

berkelanjutan, dan kompetitif. 

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif-

partisipatif pada masyarakat tani dan pelaku budidaya pangan. Materi utama disusun berdasarkan 

hasil seminar Budidaya Pangan Sehat yang diselenggarakan oleh Mekar Tekno Farm Boyolali pada 7 

Februari 2026 serta diperkuat dengan regulasi dan literatur ilmiah mutakhir tentang GAP, biochar, dan 

pertanian berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode Service Learning yang 

mengedepankan keterlibatan langsung masyarakat melalui sosialisasi, diskusi interaktif, serta 

pelatihan teknis pembuatan dan aplikasi biochar  (Bagus et al., 2023; Soekamto et al., 2025). Pendekatan 

ini dipilih agar materi yang disampaikan tidak berhenti pada tataran konseptual, melainkan dapat 

diterjemahkan ke praktik budidaya sehari-hari. Melalui metode ini, masyarakat sasaran diposisikan 

sebagai aktor aktif dalam rangkaian kegiatan yang mencakup pemetaan potensi desa, penyuluhan, 

hingga pendampingan teknis aplikasi biochar pada media tanam (Herlambang et al., 2021; Naharuddin 

et al., 2024).  

Tahapan kegiatan terdiri atas tiga bagian utama. Pertama, penyusunan materi dilakukan dengan 

menelaah isu yang sering dihadapi petani, seperti penurunan kesuburan tanah, penggunaan input 

kimia berlebih, risiko kontaminasi pangan, dan keterbatasan air. Kedua, materi disampaikan melalui 

penyuluhan interaktif yang membahas konsep GAP, pengelolaan tanah sehat, manfaat biochar, kualitas 

air irigasi, dan pengendalian hama terpadu. Ketiga, dilakukan diskusi dan tanya jawab untuk menggali 

pengalaman peserta dan menghubungkan materi dengan kondisi lahan yang mereka kelola. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui tingkat keterlibatan peserta, kualitas 

pertanyaan yang diajukan, dan respons mereka terhadap penerapan teknologi sederhana seperti 

biochar. Walaupun tidak menggunakan instrumen pengukuran kuantitatif formal, pendekatan ini 

memadai untuk kegiatan pengabdian yang menitikberatkan pada transfer pengetahuan dan penguatan 

kesadaran praktis. Selain itu, selama kegiatan diamati adanya peningkatan pemahaman peserta 

terhadap keterkaitan antara tanah sehat, air yang aman, panen bermutu, dan keamanan pangan. 

Secara substansial, materi pengabdian menekankan empat aspek utama. Pertama, penerapan 

GAP  pada seluruh rangkaian budidaya dari pratanam hingga pascapanen. Kedua, pemanfaatan 

biochar dan bahan organik sebagai pembenah tanah. Ketiga, pengendalian hama terpadu dengan 

mengutamakan pencegahan dan agen hayati. Keempat, pentingnya keamanan air irigasi agar bebas 

dari cemaran biologis dan kimia. Keempat aspek tersebut dirancang untuk menanamkan pemahaman 

bahwa pertanian sehat merupakan sistem terpadu yang saling terkait. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah peserta dalam pelatihan sebanyak 30 peserta. Pemahaman peserta terhadap GAP 

menunjukkan bahwa peserta memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai GAP sebagai 

pedoman budidaya yang mencakup seluruh tahapan produksi pertanian. Sebelum kegiatan, sebagian 

peserta menganggap GAP hanya berkaitan dengan panen bersih atau penggunaan pestisida secara 

terbatas. Setelah pemaparan, peserta memahami bahwa GAP meliputi persiapan tanah, pemilihan 
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benih unggul, pengaturan jarak tanam, pemupukan berimbang, pengairan, pengendalian gulma, 

panen, pengemasan, dan penyimpanan hasil panen. Perubahan persepsi ini selaras dengan prinsip 

agrikultur berkelanjutan yang menitikberatkan pada optimasi setiap fase produksi guna menjamin 

kualitas produk akhir (Bande et al., 2024; Binalopa et al., 2024).  

Peserta juga memperoleh pengetahuan baru tentang biochar sebagai solusi pembenah tanah. 

Biochar menarik perhatian peserta karena dianggap relevan dengan masalah lahan yang mereka 

hadapi. Biochar dijelaskan sebagai arang hayati berpori yang mampu menyimpan air, mengikat 

nutrien, dan menjadi habitat mikroba tanah. Selain itu, pemanfaatan limbah pertanian seperti tongkol 

jagung atau sisa tanaman melalui proses pirolisis dengan minim oksigen menjadi metode efektif bagi 

petani untuk memproduksi biochar secara mandiri (Ekawati et al., 2022). Melalui materi yang 

dipaparkan kemudian dilakukan praktik, dan diskusi, peserta memperoleh pengetahuan dan lebih 

memahami bahwa hasil pertanian yang baik tidak hanya dinilai dari bentuk fisik, tetapi juga dari proses 

budidaya yang mendasarinya. 

Manajemen air dan keamanan pangan menjadi aspek penting yang dibahas dalam kegiatan. 

Materi menekankan bahwa air perlu dianalisis agar bebas dari cemaran biologis seperti Eschericia coli 

dan cemaran kimia seperti logam berat. Pentingnya menjaga kualitas air irigasi ini didasarkan pada 

risiko akumulasi residu berbahaya yang tidak hanya menurunkan produktivitas tanaman tetapi juga 

mengancam kesehatan konsumen akhir(Wahyuningsih et al., 2025). Penjelasan ini memperoleh 

perhatian besar karena selama ini banyak petani lebih fokus pada ketersediaan air dari pada kualitas 

air. Padahal, air yang tercemar dapat menjadi jalur utama masuknya kontaminan ke produk segar, 

terutama sayuran dan buah yang dikonsumsi tanpa pemasakan. Selain aspek teknis, penerapan 

prosedur GAP secara ketat diharapkan mampu meningkatkan daya saing produk di pasar melalui 

standar kualitas yang lebih terjamin (Alizah & Rum, 2020; E. R. Wulandari et al., 2012).  

Pengendalian hama terpadu menjadi bagian lain yang memperkuat pemahaman peserta 

mengenai budidaya sehat. Materi menjelaskan bahwa pengendalian hama sebaiknya dilakukan melalui 

pendekatan preventif seperti rotasi tanaman, penggunaan varietas yang sesuai, kebersihan lahan, serta 

pemanfaatan pestisida nabati dan agen hayati sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan 

dibandingkan penggunaan pestisida kimia sintetis secara terus-menerus. Peserta menilai bahwa 

pendekatan ini lebih aman bagi lingkungan dibanding penggunaan pestisida sintetis secara intensif. 

Dampak input kimia sintetis terhadap tanah juga disoroti dalam materi pengabdian. Penggunaan 

pupuk dan pestisida sintetis berlebihan berpotensi menurunkan kualitas tanah dalam jangka panjang 

akibat akumulasi residu yang memicu kemasaman tanah dan penurunan kandungan bahan organic 

(Selvia et al., 2024). Oleh karena itu, transisi menuju sistem pertanian yang lebih berkelanjutan melalui 

optimalisasi bahan organik dan agen hayati menjadi sangat krusial untuk memulihkan kesuburan lahan 

serta menjaga keberlangsungan ekosistem pertanian (Setiyaningsih et al., 2025; Winarso et al., 2023). 

Tanah yang terus-menerus menerima input kimia tinggi dapat menjadi keras, masam, dan miskin 

aktivitas biologis. Organisme penting seperti cacing tanah dan mikoriza dapat terganggu, padahal 

keduanya berperan besar dalam meningkatkan kesuburan tanah dan ketersediaan hara. 

Pangan sehat dan nilai tambah pertanian dibahas untuk memperluas makna pertanian sehat ke 

isu kesehatan masyarakat. Materi menjelaskan bahwa pangan sehat adalah pangan yang minim 

kontaminan, memiliki kandungan gizi baik, dan diproduksi melalui proses yang tidak merusak kualitas 

alami bahan pangan. Selain itu, produk hasil pertanian organik yang bebas dari residu kimia kini 

memiliki nilai pasar yang lebih tinggi seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

standar keamanan dan gizi produk yang mereka konsumsi (Yuriansyah et al., 2020). Penjelasan tentang 

pangan sehat yang dihasilkan dari praktik budidaya berkonsep GAP menjadikan peserta lebih 

memahami bahwa hasil pertanian yang sehat dan didukung oleh proses budidaya yang baik justru 

akan memberikan nilai tambah (ekonomi) yang lebih tinggi. 

Implikasi bagi keberlanjutan menunjukkan bahwa integrasi GAP, biochar, dan pangan sehat 

mampu membangun pemahaman yang lebih utuh tentang pertanian berkelanjutan. GAP memberi 

kerangka praktik budidaya yang aman dan bermutu, biochar menyediakan solusi teknis untuk 

perbaikan tanah, sedangkan pangan sehat menghubungkan produksi dengan kesehatan masyarakat. 
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Kombinasi ketiganya menciptakan paradigma bahwa pertanian yang baik adalah pertanian yang 

menyehatkan tanah, tanaman, petani, dan konsumen secara bersamaan. 

 

 
Gambar 1.  Pengamatan dan Tanya Jawab dengan Peserta Pelatihan 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama dengan Peserta Pelatihan 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai Good 

Agricultural Practices (GAP), biochar, dan pangan sehat mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 

tani mengenai pentingnya budidaya yang aman, bermutu, dan berkelanjutan. Peserta memahami 

bahwa pengelolaan tanah, air, hama, panen, dan pascapanen yang baik sangat menentukan kualitas 

hasil pertanian serta keamanan pangan. Biochar dipahami sebagai teknologi pembenah tanah yang 

sederhana tetapi efektif untuk memperbaiki retensi air, struktur tanah, dan aktivitas mikroba. 

Penguatan literasi GAP melalui pengabdian masyarakat perlu terus dilakukan agar petani semakin siap 

menghasilkan produk yang sehat, aman, dan berdaya saing tinggi. 
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